BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Jenis-jenis moluska yang ditemukan di Pesisir Pantai Tanjung Pangga
Kabupaten Kotabaru berjumlah 32 spesies. Spesies tersebut meliputi
Anadara inaequivalvis, Mactra stultorum, Gafrarium divaricatum,
Anadara granosa, Polymesoda bengalensis, Vasticardium subrugosum,
Donax incarnatus, Gafrarium pectinatum, Meretrix casta, Babylonia
spirata, Bursa granularis, Polinices flemingianus, Telescopium
telescopium, Turritella terebra, Littoraria scabra, Conus magus,
Architectonica perdix, Nerita articulata, Cypraea pantheria funebralis,
Ellobium aurisjudae, Neverita didyma, Laevistrombus turuurella, Nerita
plicata, Nerita antiquata, Nerita undata, Terebralia sulcata, Vexillum
formosense, Canarium labiatum, Planaxis sulcatus, Canarium urceus,
Chicoreus capucinus, dan llyanassa obsoleta. Kelompok ini termasuk
filum Mollusca yang memiliki keanekaragaman tinggi pada ekosistem
pesisir. Keberadaan spesies tersebut menunjukkan variasi habitat yang
mendukung kehidupan moluska di lokasi penelitian.

2. Hasil uji validasi buku ilmiah populer memperoleh skor rata-rata 80,55
persen. dikategorikan cukup valid, dapat digunakan namun perlu direvisi

kecil.
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B. Saran

1. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam cakupan lokasi dan
variasi habitat yang diamati. Penelitian lanjutan diharapkan dapat
dilakukan pada wilayah pesisir yang berbeda. Kajian pada lokasi berbeda
dapat memberikan gambaran keanekaragaman moluska yang lebih luas.
Hasil penelitian lanjutan juga dapat memperkaya data biodiversitas
moluska di Indonesia.

2. Buku ilmiah populer jenis-jenis moluska di Pesisir Pantai Tanjung Pangga
Kabupaten Kotabaru diharapkan dapat dilanjutkan ke tahap uji lapangan.
Tahap uji lapangan diperlukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan
buku dalam pembelajaran. Pengujian langsung kepada peserta didik dapat
memberikan umpan balik yang lebih akurat. Hasil uji tersebut dapat

digunakan untuk penyempurnaan produk agar lebih layak digunakan.



